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ABSTRAK 

Fenomena eldest daughter syndrome merujuk pada pengalaman anak perempuan 
sulung yang memikul tanggung jawab emosional dan sosial secara berlebihan 
dalam keluarga, sering kali dipengaruhi oleh konstruksi gender dan budaya 
patriarkal. Fenomena ini direpresentasikan secara kuat melalui karakter Ranika 
dalam film Bila Esok Ibu Tiada (2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerimaan penonton terhadap penggambaran eldest daughter syndrome dalam 
film tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
analisis resepsi berdasarkan teori encoding–decoding Stuart Hall. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam terhadap enam informan perempuan yang 
merupakan anak sulung dan telah menonton film Bila Esok Ibu Tiada. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerimaan penonton terbagi ke dalam tiga posisi 
pemaknaan, yaitu posisi hegemonik dominan, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. 
Informan pada posisi dominan memandang Ranika sebagai representasi realistis 
anak sulung perempuan yang terjebak dalam tuntutan keluarga yang tidak seimbang 
dan mengalami validasi emosional yang kuat terhadap pengalaman personal 
mereka. Pada posisi negosiasi, penonton memahami beban yang dialami Ranika 
namun tetap mengkritisi dramatisasi berlebihan serta menekankan variabilitas 
pengalaman berdasarkan pola asuh dan kondisi ekonomi keluarga. Sementara itu, 
posisi oposisi menilai bahwa Ranika tidak sepenuhnya menjadi korban, melainkan 
turut mereproduksi konflik keluarga melalui sikap otoriter, dan tanggung jawabnya 
lebih merupakan pilihan personal. Perbedaan posisi resepsi ini dipengaruhi oleh 
pengalaman personal, pola komunikasi keluarga, kondisi sosial-ekonomi, serta nilai 
budaya yang diterima sejak kecil. Penelitian ini juga menemukan bahwa film 
berhasil berfungsi sebagai katalis consciousness-raising yang mendorong 
perubahan kesadaran tentang kesehatan mental, pentingnya komunikasi terbuka 
dalam keluarga, dan kebutuhan redistribusi tanggung jawab yang lebih adil. Nilai 
budaya patriarkal dan ekspektasi berbasis gender diidentifikasi sebagai akar 
struktural dari fenomena ini. Penelitian ini menegaskan bahwa film tidak dimaknai 
secara tunggal, melainkan dinegosiasikan secara aktif oleh audiens. Dengan 
demikian, film Bila Esok Ibu Tiada berfungsi sebagai medium refleksi sosial atas 
beban peran anak perempuan sulung dalam keluarga Indonesia sekaligus ruang 
validasi pengalaman yang selama ini sulit diungkapkan. 
 
Kata Kunci : Analisis Resepsi, Eldest Daughter Syndrome, Konstruksi Gender 
  



ABSTRACT 

The eldest daughter syndrome phenomenon refers to the experience of firstborn 
daughters who bear excessive emotional and social responsibilities within the 
family, often influenced by gender construction and patriarchal culture. This 
phenomenon is strongly represented through the character Ranika in the film Bila 
Esok Ibu Tiada (2024). This study aims to analyze audience reception of the eldest 
daughter syndrome portrayal in the film. The research employs a qualitative 
approach with reception analysis method based on Stuart Hall's encoding-
decoding theory. Data were obtained through in-depth interviews with six female 
informants who are eldest daughters and have watched Bila Esok Ibu Tiada. The 
findings show that audience reception is divided into three meaning-making 
positions: dominant-hegemonic position, negotiated position, and oppositional 
position. Informants in the dominant position view Ranika as a realistic 
representation of eldest daughters trapped in unbalanced family demands and 
experience strong emotional validation of their personal experiences. In the 
negotiated position, viewers understand Ranika's burden but remain critical of 
excessive dramatization and emphasize the variability of experiences based on 
parenting styles and family economic conditions. Meanwhile, the oppositional 
position assesses that Ranika is not entirely a victim, but rather reproduces family 
conflict through authoritarian attitudes, and her responsibilities are more personal 
choices. These differences in reception positions are influenced by personal 
experiences, family communication patterns, socio-economic conditions, and 
cultural values received since childhood. The study also found that the film 
successfully functions as a consciousness-raising catalyst that encourages 
awareness changes regarding mental health, the importance of open 
communication in families, and the need for more equitable redistribution of 
responsibilities. Patriarchal cultural values and gender-based expectations are 
identified as structural roots of this phenomenon. This research affirms that films 
are not interpreted singularly, but rather actively negotiated by audiences. Thus, 
the film Bila Esok Ibu Tiada functions as a medium for social reflection on the role 
burden of eldest daughters in Indonesian families as well as a validation space for 
experiences that have been difficult to express. 

Keywords: Reception Analysis, Eldest Daughter Syndrome, Gender Construction 
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ABSTRAK 
 
 

Fenomena eldest daughter syndrome merujuk pada pengalaman anak 
perempuan sulung yang memikul tanggung jawab emosional dan sosial secara 
berlebihan dalam keluarga, sering kali dipengaruhi oleh konstruksi gender dan 
budaya patriarkal. Fenomena ini direpresentasikan secara kuat melalui karakter 
Ranika dalam film Bila Esok Ibu Tiada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerimaan penonton terhadap penggambaran eldest daughter syndrome dalam 
film tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
analisis resepsi berdasarkan teori encoding–decoding Stuart Hall. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam terhadap enam informan perempuan yang 
merupakan anak sulung dan telah menonton film Bila Esok Ibu Tiada. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerimaan penonton terbagi ke dalam tiga posisi 
pemaknaan, yaitu posisi hegemonik dominan, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. 
Informan pada posisi dominan memandang Ranika sebagai representasi realistis 
anak sulung perempuan yang terjebak dalam tuntutan keluarga yang tidak 
seimbang. Pada posisi negosiasi, penonton memahami beban yang dialami Ranika 
namun tetap mengkritisi cara komunikasi dan pengambilan keputusannya. 
Sementara itu, posisi oposisi menilai bahwa Ranika tidak sepenuhnya menjadi 
korban, melainkan turut mereproduksi konflik keluarga melalui sikap otoriter. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman personal, pola komunikasi keluarga, 
serta nilai budaya memengaruhi proses pemaknaan penonton. Penelitian ini 
menegaskan bahwa film tidak dimaknai secara tunggal, melainkan dinegosiasikan 
secara aktif oleh audiens. Dengan demikian, film Bila Esok Ibu Tiada berfungsi 
sebagai medium refleksi sosial atas beban peran anak perempuan sulung dalam 
keluarga Indonesia.


